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The purpose of this research is to fill the gap between find out the most influential and important 
variables that cause the low the work productivity of Bakpia Kurnia Sari Yogyakarta employees is in 
accordance with the problems that have been formulated. Researchers have empirically tested this idea 
in survey data of 56 respondents spread across Yogyakarta using structural equation modeling (SEM) 
based on Partial Least Square (PLS). The method used Nonprobability sampling with purposive 
sampling technique. The results indicate that authoritarian leadership has no significant negative effect 
on work productivity, employee welfare has no significant effect on work productivity, while work spirit 
has a significant positive effect on work productivity. Besides that, authoritarian leadership variables 
significantly positive effect on spirit, while employee welfare has a significant positive effect on morale. 
 





Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui variabel paling berpengaruh dan penting yang menyebabkan 
rendahnya produktifitas kerja karyawan Bakpia Kurnia Sari Yogyakarta sesuai dengan permasalahan 
yang telah dirumuskan. Peneliti telah menguji ide ini secara empiris dalam data survei ke 56 responden 
yang tersebar di Yogyakarta menggunakan persamaan struktural permodelan (SEM) berdasarkan 
Partial Least Square (PLS). Metode yang digunakan adalah Nonprobability sampling dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan otoriter 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap produktifitas kerja, kesejahteraan karyawan berpengaruh 
tidak signifikan terhadap produktifitas kerja, sedangkan semangat kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap produktifitas kerja. Selain itu variabel kepemimpinan otoriter berpengaruh positif signifikan 
terhadap semangat kerja, sedangkan kesejahteraan karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap 
semangat kerja. 
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LATAR BELAKANG 
 
Sumber daya manusia atau 
karyawan merupakan salah satu sumber 
daya yang penting dalam suatu perushaan, 
dan sering disebut sebagai ujung tombak 
unuk mencapai tujuan perusahaan. Oleh 
arena itu perusahaan memerlukan sumber 
daya atau karawan yang mempunyai 
semangat kerja ynag tinggi sehingga dapat 
mencapai produktivitas kerja yang baik dan 
tujuan peusahaan yang telah di tetapkan. 
Salah satu upaya yang penting dalam 
meningkatkan produktivitas adalah 
pemimpin yang mampu mempengaruhi 
bawahannya dan mengikut sertakan 
karyawan secara aktif dalam mencapai 
tujuan tersebut melalui gaya kepemimpinan 
yang sesuai. Adanya keterkaitan antara 
bawahan dan atasan tersebut diharapkan 
mampu melahirkan situasi yang harmonis 
sehingga menimbulkan kerjasama yang 
baik, untuk itu organisasi membutuhkan 
pimpinan yang mampu menjadi penggerak 
sehingga tercipta kejasama yang baik antara 
pimpinan dan bawahan. 
Salah satu gaya kepemimpinan 
yagng menekankan pada pentingnya  
seorang pemimpin yang meciptakan visi 
dan misi yang memotivasi karyawannya 
untuk berprestasi melampaui harapannya, 
memurut (Rohmat, 2013)  Gaya 
kepemimpinan otoriter adalah gaya 
kepemimpinan yang memusatkan segala 
keputusan dan kebijakan yang diambil dari 
dirinya sendiri secara penuh. Segala 
pembagian tugas dan tanggung jawab 
dipegang oleh si pemimpin otoriter. 
Menurut (Hasibuan, 2012) setiap orang 
menginginkan kesejahteraan dalam hidup, 
sebab dengan sejahtera hidupnya akan 
menjadi tenang dan tentram, kesejahteraan 
adalah suatu kondisi aman dan sentosa 
terhindar dari berbagai macam gangguan 
dan kesulitan yang dirasakan oleh seseorang 
yang telah melakukan suatu pekerjaan. 
Kesejahteraan adalah balas jasa material 
dan non material yang diberikan 
berdasarkan kebiksanaan perusaaan, 
tujuannya untuk mempertahankan dan 
memperbaiki kondisi fisik  dan mental 
karyawan. Pemberian kesehateraan 
merupakan salah satu cara untuk 
memelihara sikap karyawan agar merasa 
puas, nyaman dan tenang dalam bekerja. 
Pemberian kesejahteraan   tidak hanya untuk 
kepentingan karyawan tetapi juga untuk 
perusahaan. Menurut (Purwanto, 2013) 
semangat kerja adalah  melakukan 
pekerjaan secra giat , sehingga dengan 
demikian pekerjaan diharapknan kebih 
cepat dan lebih baik dan membuat orang 
orang  mengabdi kepda pekerjaannya  
dimana kepuasan bekerja menjadi bagian 
daripadanya semangat kerja juga 
merupakan reaksi emosional dan mental 
dari seseorang terhadap pekerjaannya 
dengan adanya balas jasa ynag diberikan 
perusahaan itu merupakan salah satu cara  
yang efektif untuk menumbuhkan semngat 
dalam dirinya  untuk melakukan yang 
terbaik dan melasanakan pekerjaannya 
secara  langsung akan menimbulkan rasa 
nyaman dan senang dalam dirinya. Menurut 
(Darmawan, 2013) produktivitas kerja 
merupakan perbandingan antara hasil yang 
dicapai dengan pasar tenaga kerja persatuan 
waktu sebagai tolak ukur jika ekpansi dan 
aktivitas dari sikap sumber yang digunakan 
selama produktivitas berlangsung dengan 
membandingkan jumlah yang dihasilkan 
dengan setiap sumber yang digunakan. Jadi 
produktivitas kerja adalah ukuran  yang 
menunjukkan pertimbangan antara input 
dan output yang dilakukan perusahaan serta 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Gaya Kepemimpinan Otoriter  
Gaya kepemimpinan otoriter adalah 
gaya kepemimpinan yang paling tua dikenal 
manusia, oleh karena itu gaya 
kepemimpinan ini menempatkan kekuasan 
ditangan satu orang atau sekelompok kecil 
orang yang tetap diantara mereka ada yang 
lebih berkuasa. Pemimpin bertindak sebagai 
penguasa tunggal, orang-orang yang 
dipimpin yang jumlahnya jauh lebi banyak, 
merupakan pihak yang dikuasai, yang 
disebut bawahan atau anak buah (Daryanto, 
2011). Indikator dalam penelitian gaya 
kepemimpinan otoriter menurut (Daryanto, 
2011) sebagai berikut: 
1. Perintah pimpinan yang harus selalu 
diikuti, karyawan harus selalu patuh 
terhadap perintah atasan, melaksanakan 
perintah atasan tana harus berkomentar. 
2. Membuat kebijakan sendiri, pimpinan 
membuat keputusan atas kebijakan 
yang dibuatnya sendiri dan tidak 
memberikan penjelasan secara rinci 
tentang rencana rencana yang akan 
dilakukan. 
3. Membatasi partisipasi karyawan, 
pimpinan memberikan batasan kepada 
karyawan untuk memberikan 
sumbangsih ilmu pengetahuan ataupun 
perbuatan terhadap upaya 
meningkatkan tujuan perusahaan. 
4. Pengawasan yang ketat, karyawan 
selalu mendapatkan pengawasan yang 
ketat dalam melaksanakan tugas 
sehingga memberikan rasa kurang 
nyaman pada karywan kaena dibayangi 
raa takut melakukan kesalahan. 
 
Kesejahteraan karyawan 
Setiap orang menginginkan 
kesejahteraan dalam hidup, seabab dengan 
sejahtera    hidunya akan menjadi tenang dan 
tentram, kesejahteraan adalah suatu kondisi 
aman dan sentosa  tehindar dari berbagai 
macam gangguan dan kesulitan yang 
dirasakan oleh seseorang yang telah 
melakukan suatu pekerjaan. Kesejahteraan 
adalah balas jasa material dan  non material 
yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan 
perusaaan, tujuannya untuk 
mempertahankan dan memperbaiki kondisi 
fisik dan mental karyawan. Pemberian 
kesejahteraan merupakan salah satu cara  
utuk memelihara sikap karyawan agar 
merasa puas, nyaman dan tenang dalam 
bekerja. Pemberian kesejahteraan tidak 
hanya untuk kepentingan karyawan tetapi 
juga untuk perusahaan (Haibuan, 2012).  
Indikator yang dimkasudkan dalam 
penelitian (Haibuan, 2012) adalah: 
 
1. Keamanan, rasa aman terhadap suasana 
kerja pemberian jaminan asuransi dan 
pelayanan usaha kesehatan. 
2. Kesenangan. Meliputi pemberian 
waktu rekreasi bersama, pemberian 
cuti, pemberian enghargaan terhadap 
karyawn berprestasi atau karyawan 
teladan. 
3. Kemakmuran. Meliputi pemberian gaji 
yang sesuai dengan beban kerja, 
pemberian tunjangan, adanya kantin 
bagi karyawan dan pemberian seragam 
kerja bagi karyawan. 
 
Semangat Kerja 
Menurut (Purwanto, 2013) semangat 
kerja adalah melakukan pekerjaan secara 
giat, sehingga dengan demikian pekerjaan 
diharapknan kebih cepat dan lebih baik dan 
membuat orang orang mengabdi kepada 
pekerjaannya dimana kepuasan bekerja 
menjadi bagian daripadanya semangat kerja 
juga merupakan reaksi emosional dan 
mental dari seseorang terhadap 
pekerjaannya. Adanya balas jasa yang 
diberikan perusahaan itu merupakan salah 
satu cara  yang efektif untuk menumbuhkan 
semangat dalam dirinya untuk melakukan 
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pekerjaannya secara  langsung akan 
menimbulkan rasa nyaman dan senang 
dalam dirinya. Indikator penilaian semangat 
kerja (Purwanto, 2013) yaitu: 
1. Konsentrasi kerja, semangat kerja 
dibuktikan dengan adanya pemusatan 
perhatian dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
2. Ketelitian, semangat kerja ditunjukkan 
dengan adanya kemampuan untuk 
melakukan pekerjaan dengan tepat, 
cermat sehingga menghindari 
terjadinya kesalahan dalam melakukan 
pekerjaannya. 
3. Hasrat untuk maju, karyawan 
menunjukkan semangat kerja dengan 
menunjukkan keinginan untuk 
mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri mereka. 
4. Kebanggan karyawan, karyawan 
menunjukkan kebanggannya selama 
bekerja diperusahaan tersebut dengan 
membiasakan hal tentang perusahaan 
tersebut dengan membicarakan hal hal 
baik tentang perusahaannya kepada 
orang lain. 
5. Kepuasan karyawan, karyawan 
menunjukkan adanya rasa puas dalam 
diri mereka dalam melaksanakan 
pekerjaan yang diberikan, 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
atau rasa puas yang diberikan oeh 
pimpinan kepada karyawan dengan 
memberikan kenaikan jabatan atau 
bonus kepada karyawan karena telah 
bekerja dengan baik sesuai sop. 
6. Labour Turn Over, semangat kerja 
ditunjukkan dengan tidak 
meningkatnya ratio karyawan yang 
keluar dan masuk diperusahaan 
tersebut. 
7. Absensi, semangat kerja ditunjukkan 
dengan tidak bolos atau tidak hadir 
dikantor dengan alasan yang tidak jelas 
sehingga membuat absensinya 
meningkat. 
8. Tanggung jawab, semangat kerja 
ditunjukkan dengan adanya rasa 
tanggung jawab seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya, tidak 
meninggalkan pekerjaan begitu saja. 
9. Lancarnya aktivitas, karyawan 
mengerjakan pekerjaan yang diberikan 
tanpa hambatan yang membuat hasil 
kerja menjadi kurang baik. 
 
Produktivitas kerja  
Menurut Sedarmayanti (2009) 
mengemukakan bahwa produktivitas kerja 
adalah bagaimana menghasilkan atau 
meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi 
mungkin dengan memanfaatkan sumber 
daya secara efesien, sedangkan pendapat 
lain mengatakan produktivitas kerja 
menyangkut hasil akhir yakni seberapa 
besar hasil akhir yang diperoleh dalam 
proses produksi (Sulistiani dan rosidah, 
2003). Melakukan pengukuran variabel 
produktivitas kerja, pada bagian ini akan 
dikutipkan pendapat pakar manajemen 
sumber daya manusia mengenai indikator 
produktivitas menurut (Sedarmayanti, 
2009) yaitu: 
1. Kemampuan karyawan, karyawan 
melaksanakan tugas yang diberikan 
berdasarkan keterampilan yang dimiliki 
untuk mencapai produktivitas kerja 
yang sesuai dengan standar perusahaan. 
2. Meningkatkan hasil yang dicapai, 
karyawan pada perusahaan tersebut 
berusaha meningkatkan hasil dari 
pekerjaan sebagai upaya untuk 
meningkatkan produktivtas kerja. 
3. Pengembangan diri, karyawan selalu 
berusaha mengembangkan diri dengan 
menerima tantangan dan menghadapi 
tantangan dengan tujuan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. 
4. Mutu, karyawan berusaha 
meningkatkan mutu yang berkualitas 
sebagai wujud produktivitas keja 
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5. Efesiensi, perbandingan antara hasil 
yang dicapai dengan jumlah karyawan 
yang bekerja dalam perusahaan 
seimbang atau meningkat sebagai 




H1 : Gaya kepemiminan otoriter 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
H2 : Kesejahteraan karyawan 
berpengaruhterhadap produktivitas kerja 
H3 : semangat kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja 
H4 : gaya kepemimpinan otoriter 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
melalui semangat kerja 
H5 :  kesejahteraan karyawan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja 




Subyek dan Obyek Penelitian. 
Subyek penelitian adalah tempat 
dimana data untuk variabel penelitian 
diperoleh (Arikunto, 2010). Subyek dalam 
penelitian ini adalah perusahaan Bakpia 
Kurnia Sari Yogyakarta. Sedangkan Objek 
penelitian merupakan suatu atribut dari 
orang, onyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 
Objek penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan otoriter, kesejahteraan 
karyawan, semangat kerja dan produktivitas 
kerja. 
 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Variabel 




1. Perintah pimpinan yang 
harus selalu diikuti 
2. Membuat kebijakan sendiri 
3. Membatasi partisipasi 
karyawan 






Semangat kerja  1. konsentrasi kerja  
2. ketelitian 
3. hasrat untu maju 
4. kebanggan 
5. kepuasan 
6. labour turn over 
7. absensi 
8. tanggung jawab 
9. lancarnya aktivitas 
Produktivitas 
kerja 
1. kemampuan karyawan 
2. meningkatkan hasil 





Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh 
individu dengan memperhatikan beberapa 
faktor yang akan diambil dalam suatu 
penelitian (Sugiyono, 2011). Sampel adalah 
contoh atau sebagian individu yang diteliti, 
karena jumlah populasi penelitian yang 
besar dan tidak dapat diteliti seluruhnya 
(Sugiyono, 2011) penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel 
yaitu Purposive sampling dimana sampel 
ditentukan oleh peneliti dengan kriteria sbb: 
1. Karyawan yang masa kerjanya minimal 
setahun. 
2. Karyawan telah mendapatkan service 
training berdasarkan standar 
perusahaan Bakpia Kurnia Sari. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan dta yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk digeneralisasikan 
2. Analisis inferensial 
Analisis inferensial dari penelitian yang 
digunkan adalah Patial Least Square 
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variance, dengan Sofware SmartPLS 
3.2.8. 
 
Analisis jalur  
Untuk mengetahui apakah hubungan 
yang melalui sebuah variabel intervening 
secara signifikan mampu seabagai mediator 
dalam penelitian maka penelitian 
menggunakan Sobel test. Penggunaan ini 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Responden Variabel Gaya 
Kepemimpinan Otoriter  
Berdasarkan tabel diatas, keseluruhan 
responden yang berjumlah 56 menyatakan 
bahwa Gaya Kepemimpinan Otoriter (Saya 
harus mengikuti perintah yag diberikan oleh 
pimpinan) dengan rata-rata 3,82 lebih tinggi 
dari rata-rata yang lain, dengan 25 
responden menjawab setuju, dan 13 
responden menjawab sangat setuju, dan 
sisanya 14 responden menjawab netral, 3 
responden menjawab tidak setuju dan 1 
responden menjawab sangat tidak setuju. 
Sedangkan jawaban terendah pada 
pernyataan (Setiap pekerjaan diawasi ketat 
oleh pmpinan)yang menyatakan bahwa 
setiap pekerjaan yang saya kerjakan selalu 
diawasi secara ketat oleh pimpinan yaitu 
dengan rata-rata sebesar 3,04 dengan 6 
responden menjawab sangat setuju, 14 
responden menjawab setuju, 18 responden 
menjawab netral, dan 12 responden 
menjawab tidak setuju, sedangkan sisanya 6 
responden menjawab sangat tidak setuju. 
 
Responden Variabel Kesejahteraan 
karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
keseluruhan responden yang berjumlah 56 
menyatakan bahwa kesejahteaan karyawan 
(perusahaan menyediakan baju seragam) 
dengan rata-rata 4,21 lebih tinggi dari rata-
rata yang lain dengan 20 responden 
menjawab setuju, dan 26 menjawab sangat 
setuju, dan sisanya 7 rsponden menjawab 
netral, 2 responden menjawab tidak setuju 
dan 1 responden menjawan sangat tidak 
setuju. 
Sedangkan jawaban terendah terletak 
pada pernyataan (perusahaan menyediakan 
kanin khusu karyawan)dengan rata rata 
sebesar 2,57 dengan 9 responden menjawab 
sangat setuju, 11 responden menjawab 
setuju, 6 responden menjawab netral,7 
responden menjawab tidak setuju dan 
sisanya 23 menjawab sangat tidak setuju. 
 
Responden Semangat Kerja 
 Berdasarkan tabel diatas, 
keseluruhan responden yang bejumlah 56 
menyatakan bahwa semangat keja dengan 
rata-ata 4,16 lebih tinggi dari rata-rata yang 
lain dengan 15 responden menjawab setuju 
dan 29 responden menjawab sangat setuju, 
dan sisanya 7 esponden menjawab netral 
dan 2 responden menjawab sangat tidak 
setuju terhadap pernyataan jika ingin absen 
bekerja saya memberi tahu pimpinan 
terlebih dahulu dengan membuat surat izin, 
sedangkan jawaban terendah terdapat pada 
pernyataan (saya tidak pernah berpikir untu 
mencari pekerjaan lain) yaitu dengan rata 
rata sebesar 3,18 dengan 6 responden 
menjawab sangat setuju, 18 responden 
menjawab setuju, 17 responden menjawab 
netral, 10 responden menjawab  tidak setuju 
dan sisanya 5 responden menjawab sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
keseluruhan responden yang berjumalah 56 
menyatakan bahwa produktivitas kerja 
(saya memiliki kemauan untuk terus belajar 
mengembangkan potensi yang saya miliki) 
dengan rata-rata 4,07 lebih tinggi dari rata 
rata yang lain dengan 23 responden 
menjawab setuju, dan 19 responden 
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responden menjawan netral,sedangkan 1 
responden menjawab tidak setuju terhadap 
pernyataan saya memiliki kemauan untuk 
terus belajar mengembangkan potensi yang 
saya miliki, sedangkan jawaban terendah 
terdapat pada (program pengembagan 
karyawan meningkatkan keahlian saya pada 
pekerjaan saya) yaitu dengan rata-rata 3,57 
dengan 12 responden menjawab sangat 
setuju, 16 responden menjawab setuju, 22 
responden menjawab netral 4 responden 
menjawab tidak setuju , dan sisanya 2 
responden 2 responden menjawab sangat 
tidak setuju. 
 
Tabel 2. Analisis Inferensial 







































































Sumber: Olah Data primer 2020 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kepemimpinan Otoriter (X1) 
terhadap Produktivitas Kerja (Y2). 
Berdasarkan tabel menunjukkan 
bahwa pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat yaitu besarnya koefisien 
parameter variabel kempemimpinan otoriter 
(X1) Terhadap produktivitaskerja (Y1) 
sebesar -0,070 dengan t-statistik 0.550 dan 
P-Values 0,583>0,05 artinya tidak 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan otoriter tidak memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas kerja. 
 
Pengaruh kepemimpinan otoriter (X1) 
Terhadap semangat kerja (Y1) 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
terikat adalah besarnya koeisien parameter 
variabel kepempinan otoriter(X1) Terhadap 
semangat keja(Y1) sebesar 0,276 dengan T 
Statistics 2.216 dan V values 0.027<0,05 
artinya signifikan , hal ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan otoriter memiliki 
pengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan. 
 
Pengaruh kesejahteraan karyawan(X2) 
Terhadap Prouktivitas keja (Y2) 
Berdasarkan hasil menunjukkan 
pengauh antara variabel bebas dan vaiabel 
terikat adalah besanya koefesien parameter 
variabel kesejahteraan karyawan(X2) 
Tehadap produktivitas kerja kerja(Y2) 
sebesar 0.19 dengan T Statistic 0.769 dan P 
Values 0.443>0,005 artinya tidak 
signifikan, hal ini menunjukkan bahwa 
kesejahteaan kayawan tidak memiliki 
pengaruh terhadap podktivitas keja. 
 
Pengaruh kesejahteraan(X2) tehadap 
semangat keja (Y1) 
Berdasarkan tabel menunjukkan 
bahwa pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat adalah sebagai berikut: 
Besarnya koefisien parameter variabel 
kesejahteraan karyawan (X2) terhadap 
semangat kerja (Y) sebesar 0.653 dengan T 
Statistics 6.177 dan P Values 0.000<0,05 
artinya signifikan, hal ini menunjukkan 
bahwa kesejahteraan karyawan memiliki 
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Pengaruh Semangat Keja (Y1) tehadap 
poduktivitas keja (Y2) 
Berdasakan tabel menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel bebas dan variabel 
terikat  adalah besarnya koefesien parameter 
variabel semangat kerja (Y1) terhadap 
produktivitas kerja (Y2) sebesar 0.598 
dengan T Statistics 3.459 dan P Values 
0.001<0,005 artinya signifikan, hakl ini 
menunjukkan nahwa semangat keja 
memiliki pengaruh terhadap produktivitas 
kerja. 
 
Analisis Jalur (Sobel Test) 



















  (X2) melalui 
(Y1) terhadap 








Sumber: Olah Data primer 2020 
 
Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat 
bahwa semangat kerja berperan sebagai 
mediasi. Uraian untuk hasil sobel test 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Dari hasil perhitungan sobel test 
diatas mendapakan nilai Z sko 
membuktikan sebesar 1,82<1,96 
dengan tingkat signifikasi 5% maka 
membuktikan bahwa semangat keja 
tidak mampu menjadi vaiabel mediasi 
antara kepemimpinan otoriter 
terhadap semangat kerja. 
b. Dari hasil perhitungan sobel test 
diatas mendapatkan nilai Z sko 
sebesar 2,98>1,96 dengan tingkat 
signifikasi 5% maka membuktikan 
bahwa semangat kerja mampu 
menjadi aiabel Mediasi antara 




Pada penelitian dapat disimpulkan (1) 
Kepemimpinan otoiter berpengaruh 
negative tehadap prodduktivitas kerja, hal 
ini diketahui dari P Values 0,583>0,005. 
Hal ini bermakna bhawa semakin 
meningkat kepemimpinan otoriter yang 
dimiliki pimpinan Bakpia Kurnia Sari, maka 
berdampak pada menurunnya proktivitas 
kerja karyawan. (2) Kesejahteraan 
karyawan bepengaruh tidak signifikan 
terhadap  produktivitas kerja, hal ini 
diketahui dari P Values 0.443>0.005. Hal 
ini bermakna bahwa semakin meningkat 
kesejahteraan karyawan yang dibeikan oleh 
peusahaan Bakpia Kunia Sari akan 
bedampak pada menuunnya poduktivitas 
keja kayawan. (3) Semangat keja bepengauh 
positif signifikan tehadap poduktivitas 
kerja, hal ini dapat dilihat daro nilai P 
Values 0.001<0.005. Hal ini bemakna 
bahwa semakin tinggi semangat keja 
karyawan akan semakin meningkat 
produktivitas kerja karyawan tersebut. (4) 
Kepemimpinan otoriter bepengaruh positif 
signifikan terhadap semangat kerja, hal ni 
dapat diketahui dari P Values 0.027<0,05. 
Hal ini bermakna semakin baik 
kepemimpinan otoriter maka akan semakin 
meningkat semangat kerja karyawan 
tersebut. (5) Kesejahteaan karyawan 
bepengaruh positif signifikan terhadap 
semangat kerja, hal ini dapat diketahui dari 
P Values 0.000<0,05. Hal ini bermakna 
semakin baik kesejahteraan karyawan, 
maka akan semakin meningkat semangat 
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